BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bisnis Coifee Shop di Yogyakarta sudah berkembang di berbagai daerah, halini
vang mendasan penelii untuk melakukan penelitian karena sebagian besar
masyarakat kim menghabiskan waktu di @affée Shop. Budaya nongkrong di coffee
shop telah berkembang pesat di kalangan mirmkat urban, menjadikan coffee
shop tidak hanya sebagai tempat menikmati kopi, tetapi juga sebagai ruang interaksi
sosial antera baristy dan pelanggan. Di berbagai kota kini memiliki peluang yang
sangat besar untuk herbisnis kopi atiu membuka sebuah eaffee shap. Salah satumya
adalsh Yogyukartn, vang semakin berkembang dalam industri coffec shop.
?ﬂgﬂhm terkenal sebagai kota vang pesat dam setiap sudulmyayang indah.
Terdapat banyak kuliner makanan dan minuman yang beranekamgam di
Yogyukartn, termasuk kafe kafe yang banyak di jumpai pada setinp sudut di
Yogyakarta.

-

Gambar |. Coffee Shop Ethikopia Coffes Bay

Salah satumyn vaitu Ethikopia Coffee Bay yang menjadi tujuan masyarakat
untuk menikmati kopi dan berinteraksi, letaknya pun tidak jauh dan pusat kot yang
tentunya menyediakan jenis kopi vang beragam. Ethikopia Coffee Bay hadir untuk



menawarkan aktivitas “ngopi” yang berbeda dan ceffee shop sebelumnya dan
menyediakan fasilitas yang nvaman untuk konsumennya. Selain itu juga terkenal
dengan barista vang ramah, dan mudah akrab dengan pelanggan. Di Ethikopia,
interaksi antara barista dan pelanggan memiliki keumkan tersendini yang terlihat
dari simbol-simbol komunikasi khas vang digunakan untuk membangun kedekatan.
Keunikan ini tampak melalui sapaan khusus, panggilan pribadi, hingga gestur tubuh
yang berbeda dan coffee shop lain atau dari interaksi jual beli secara umum Hal ind
merupakan salah satu strateg banistn sgn'pdmﬂm merasa nyaman. Ethikopia
Coffee Bay kann konsep Corwaking Spoce untuk menarik perhatian
pelanggan. Kﬂ!‘lu:p Coworking Space yang menyediakan ruang kerja bersama
dengan tempat yang nyaman dan fleksibel. Pelanggan dapat menikmati kopi sambil
‘menyelesaikan tugs.

Penulis menemukan suatu fenomena menarik ferkait pola atai simbol yang
dlmmﬂ sarana berintembsi di coffee shop. Interaksi yang terjadi tersebut
terbagi menjadi dua, yaitu simbol verbal dan non verbal yang diterapkan oleh
barista Ethikopia Coffee Bay dalam berinteraksi. Simbol non verbal yaitu
buhubut[ym ﬁﬂpn gerak tubuh don penampilan, serts simbol verbal vaitu
m:ﬁbaﬂ:mhtﬂ—knta yang memiliki arfi penting. Confohnys, barista di Ethikopia
memangagil pelanggan dekat dengan istilah akrab seperti * Mas Bro™ atau “Mbak
Sis™, Simbol-simbol ini tidak hianya berfungsi sebagai media I;Dmml'kB.SL tetapi
Juga mﬂlﬂnﬁm !ﬁﬂﬂ relasi antara barista dan pelangean apakah mercka
pelanggan dekat atau pelanggan umum

Maka i menjadi safah satu hal yang membanty menunjuang penampilan
barista saat melayani konsumen. Dari smilsh, muncul sebuah fenomena mengenai
interaksi yakni bentuk interaksi simbolik barista yang terjadi di Ethikopia Coffee
Bay dan simbol yang dikembangkan secam bersama oleh para barista untuk
melayani pelanggan. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada interaksi simbolik
barista dengan pelanggan serta mengetahui simbol yang digunakan oleh para barista
dalam berinteraksi. Simbol komunikasi vang dipakai bersifal situssional dan
terbatas hanya pada lingkungan Ethikopia Coffee Bay, yang menciptakan identitas
dan suasana unik bagi komunitas setempat. Proses bertukar simbol imi membentuk



makna yang sama dan pada akhimys memperkuat kedekatan pelanggan. Dengan
ini, penelitian ini tidak hanys membahas komunikasi secara umum, tetapi lebih
fokus pada bagaimana karakteristik simbol-simbol komunikasi secara umum, tetapi
lebih fokus pada bagaimana karakteristik simbol-simbol komunikasi yang
diperkenalkan oleh barista dalam interaksi dengon pelanggan umum mampu
menciptakan kedekatan serta membangun citra positif bagl coffee shop tersebut,

Menurut (Wachdijono dan Jaeroni, 2021) Barists adalah individu atau
sekelompok orang yang memiliki kompetesi atay keahlian yang sangat dibutuhkan
dalam me.nduk%upernﬂqﬂlﬁui 'lﬂ'h:.muﬁw shaph p&ﬂlu{a pemasaran kopi ke
IJg.'L Pmn hunstn mnpt pmthg, mku bemnggnngjawlﬁ ml: menawarkan
‘hﬁdﬁmembnngun ‘sugsana vang ramah, sertn m ﬂﬁﬂ'mi pleh pelanggan
dengan senang. Ketika pelanggan merasa diperhatikan dan dihargni, mereka akan
lebih cenderung untuk kembali ke tempat tersebut.

Bmphjrt kedmi kopi yang bermuncolan mengakibatkan pam owner horus
h‘p}hlﬂhﬁu[ untuk menciptakan konsep yang berbeda dari cafise shap lain.
Masyurakat pastinys memilih tempat yang menawarkan kesan cozy (Byaman).
Salah satunya dengan berkumpul hersama kerabat di tempat makan atou coffee
shap. Bertemu atau melakukan interaksi dengan nmng!uilﬂl:[iim'u tempat tertentu
mﬂ:q:thm akliviins yang sering terjadi. dengan itu manusia dapat membentuk jati

mn memperkuat identitas ditengab masyarakat,

[hhnl.hl nﬂ, pﬂ:ﬁngu)!n memahami berbagai faktor vang mempengarubi
kesuksesan sebush bisnis. Salah sstu hal yﬂgﬂm berpengaruh terhadap
pengataman pelanggan adalah kualitas produk, layanan, dan interaksi antara bansta
dengan pelanggan. Interaksi juga lIhEI'llpﬂkﬂ.I.'l.kEh‘.Ll.hlj.l.ﬂ.!:l penting bagi kehidupan
manusia. Interaksi adalsh proses timbal balik yang dilakukan manusia untuk
menyampaikan maksud. tujuan dan keinginanya. Interaksi dopat terjadi apabila

diri da

seseorang ndividu melakukan tindakan, sehingga memmbulkan reaksi dan
individu-individu yang lain (Rusnawati, 2021}

Interaksi adalah bagian utzma dari proses sosial, di mana aktivitas sosial
berlangsung karena adanya hubungan antara individu satu dengan yang lainnya.



Dengan demikian, internksi dapat dianggap sebagai akfivitas yang melibatkan
orang lain orang kain, terutama dalam hal perifaku vang dapat diterima oleh individu
lain. Selain itu, interaksi mencerminkan hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara omng perorangan. antara kelompok, dan antar orang
perorangan dengan kelompok (Maradjabessy er af., 2019).

Dalam dunia pemasaran, produk bissanya ditawarkan dengan menekankan
pada kualitasnyva atau pada pﬂpulnnlaaﬂi]umn sementara dalam sektor jasa,
persaingan lebih berfokus pndg.mhﬂxﬂ:n.pnhm:m vang ungoul melalu
berbagai inovasi untuk menarik perhatian kensumen. Salah satunya komunikasi
yang cocok untuk menarik lmmmpim komumnikasi mh!qm:laml Komunikasi
interpersonal berperan dalam membentuk hubungan amtar individu dalam
membangun kepercaysan. Komunikasi interpersonal penting dalam kehidupan
sehari-hari, karena dapat menjadi sarana bagi individu untuk berinternksi satu sama
Ialh._m h; berlangsung anfarn dus orang atau lebih secara tatip muka.

Proses komunikasi vang berlangsung antarindividu memiliki fujuan untuk
komunikasi sebagni sarsnn untuk mempengarvhi atau mengendalikan situasi
dengan harapan mereka. Sebagai contoh, seorang bnnstl.ihﬂtﬂnﬁli .i'::lmggan
dm mernckomendasikan menu dengon kalimat Mm&nmﬁjm agar
pelanggan yang kebingungan dalam.memilih menu di caffee shop iﬂbemengﬂmh
dan hwmiﬁh mm d‘mel:nmnd;ﬂ:nﬁﬁm tersebut. Hal ini
bertujunn untuk ww sertn burista beloerja secarn efisien serta
cepat. Maka komunikasi interpersonal berpengaruh dalam menjalin hubungan

Proses  komunikasi . -inlﬂpers«uu:ll };nng dilakukan oleh barista dalam
memberikan pelayanan mencangkup beberspa aspek penting yaitu kemampuan
untuk mengambil imisiatif dalam berkomunikasi dengan pelanggan, kemampuan
berinteraksi dengan baik, kemampuan untuk mendengarkan dengan baik serta
memahami kebutuhan pelanggan. Dalam menerapkan standar pelayanan yang baik,
seorang barista perfu menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan melaln
komunikasi interpersonal yang efektif Pendekatan imi tidak hanya dapat



meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan, tetapi juga memastikan
bahwa mereks merasa dihargai dan diperlakukan dengon baik. Selain itu,
komunikasi vang baik memungkinkan barista untuk lebih memoham kebutuhan
pelanggan dan memberikan solusi yang tepat untuk setiap permasalahan yang
mungkin dihadapi.

Dalam konteks komunikasi interpersonal antarn barista dengan pelanggan,
maka seorang barista mampu berkuml.ppikm dengan baik, memberikan penjelasan
vang mudah diterima, mempunyai sikap ramah, dan memberikan perhatian yang
dapat mempw 'anlw layanin yang merekna terima. Salah satu hal yang
sangat _berpengaruh. tn‘hldlp pengalaman pelanggan adalah kualitss produk.
Iajmﬁn interaksi, mw; dengan pelanggan (Rafiudin dan Qomariyah,
m‘h -

Peneliti mengambil penelitian ini karena dalim penelition terdabulu yang
pengliti femukan oleh Tifani Juliana Dewi (2023) yang hcrjndﬂl Interaksionisme
Simbolik Karyawan Ahass King Abadi Jaya dalam Melayani Konsumen”, memiliki
kesamaan lﬂﬂpm. penggunaan teori, namun dalam penelitian terdihuly belum
dﬁtla&iﬂ secara mendalam tentang penggunaan simbel-simbol sast berinteraksi.
serta belum jelas adanys penggunaan figa konsep yang ado dalam teori
mlqutsmmﬂnu simbaolik.

12 nﬁm Masalah
+|nsan L belakang di ams,ﬂmwszlhh pada penelitian
i }rnh e w komunikasi interaksiomisme simbolik antara barista
dengan peTnnggan dapat menciptakan kedekatan terhadap pelanggan

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalzh di atas, doapat diketahui tujuan penelition im
yaitu: Untuk mengetahui komunikasi interaksionisme simbolik yang digunakan
barists dengan pelanggan di Ethikopia CoffeeBay demi menciptukan kedekatan
terhadap pelanggan.



1.4 Manfaat Penelltian
Adapun manfaat vang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:
141 Manfaat Teoritls
Secara teoritis hasil penelitian imi nantinya diharapkan akan
meningkatkan hubungan vang lebih baik antara barista dengan pelanggan
untuk menciptakan kedekatan terhadap pelanggan. Selain itu dengan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pola
komunikasi simbolik baristis dengan pelanggan i Ethikopia Coffee Bay.
142 Manfuat Praktis
1. Manfoat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah’ pengetahuan peneliti
tentung komunikas interpersonal khususnya interaks: simbolik, serta
dapat menambah pengalaman bagi penelifi.
2. Manfaat bagi perusshaan
Penelitian ini dihorapkan dapat memberikan pemshaman  serta
gambaran  komunikasi  inferpersonal  dengan  menggunakan
interaksional simbolik verbal dan non verbal antars barista dengan
pelanggan untuk menciptakan kedekatan di Ethikopia Coffee Bay.

1.5 Sistematika Bab
nﬂlﬂl.llﬁn mengetahui pembahasan pads skripsi ini
SECary myﬂwnh,mhﬁpuﬁﬁmkermgku dan pedoman penulisan skripsi.
Adazpun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB I Fendahuolman
Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang, ranmssan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian don sistematika penelitian.
BAB 11 Kajlan Teorl

Pada bab kajian teori memuat penjelasan tentang kajisn pustaka

vang digunakan oleh peneliti, berisikan penelitian terdahulu,

pengertian dar kajian kepustakaan, kerangka pemikiran, dan teor

pendukung.



BAB I

Metode Penelitian

penelitian dan komponen yang digunakan. Komponen tersebut
adalah pendekatan penelitian, penentuan informasi, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, serta
lokasi dan jadwal penelitian.
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